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Abstract. Mendoan Sam Agung is one of the MSMEs in Tulungagung, newly established in early 2022. Sam Agung's most
popular products are tempe mendoan and spicy stuffed tofu. However, the number of existing MSMEs has made
market competition tighter and caused a significant decline for Sam Agung. Therefore, it is necessary to make product
improvements that are in accordance with consumer preferences. This research aims to design product attribute
improvements produced by Sam Agung to meet consumer preferences. The method used to find consumer preferences
is conjoint analysis. The results of the research conducted obtained consumer preferences for tempe mendoan
products in the form of mendoan with a slightly salty savory taste, no pungent aroma, large shape, soft texture, half-
cooked maturity level, paper box packaging, and a small logo, and for spicy stuffed tofu products in the form of spicy
stuffed tofu with a sweet spicy taste, no pungent aroma, round shape, crispy texture, mature maturity level, paper box
packaging, and a small logo .
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Abstrak. Mendoan Sam Agung merupakan salah satu UMKM yang berada di Tulungagung, baru berdiri di awal 2022.
Produk Sam Agung yang paling diminati adalah tempe mendoan dan tahu isi pedas. Akan tetapi banyvaknya UMKM
vang ada membuat persaingan pasar semakin ketat dan menimbulkan penurunan yang cukup signifikan bagi Sam
Agung. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan produk yang sesuai dengan preferensi konsumen. Dilakukannya
penelitian ini bertujuan untuk merancang perbaikan atribut produk yang dihasilkan oleh Sam Agung untuk memenuhi
preferensi konsumen. Adapun metode yang digunakan untuk mencari preferensi konsumen ialah conjoint analysis.
Hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan preferensi konsumen untuk produk tempe mendoan berupa mendoan
dengan rasa gurih agak asin, aroma tidak menyengat, berbentuk besar, bertekstur empuk, tingkat kematangan
setengah matang, kemasan berupa paper box, dan logo vang kecil, dan untuk produk tahu isi pedas berupa tahu isi
pedas dengan rasa pedas manis, aroma tidak menyengat, berbentuk bulat, bertekstur renyvah, tingkat kematangan
vang matang, kemasan berupa paper box, serta logo yang kecil.

Kata Kunci — Mendoan; Tahu Isi Pedas; Conjoint Analysis; Preferensi Konsumen

I. PENDAHULUAN

Pesatnya pertumbuhan UMKM di kabupaten Tulungagung membuat persaingan bisnis semakin meningkat. BPS
Kabupaten Tulungagung menerangkan bahwa berdasarkan survey yang telah dilakukan kondisi UMKM di
Tulungagung dari 2018 sampai 2022 tumbuh positif sebesar 140,7%, dimana pada tahun 2018 jumlah UMKM
sebanyak 57.897 unit pelaku UMKM dan pada tahun 2022 bertambah pesat menjadi 139.386 unit pelaku UMKM. Hal
ini menandakan bertambah banyaknya persaingan pasar. Agar dapat bersaing di pasaran setiap UMKM harus mampu
menyajikan produk yang sesuai dengan preferensi para konsumen [1]. Preferensi konsumen adalah suatu hal yang
lebih disukai konsumen berdasarkan persepsi konsumen terhadap sebuah produk. Konsumen akan memilih produk
yang memenuhi harapan mereka, sehingga kepuasan konsumen terpenuhi [2]. Kepuasan konsumen berarti tingkat
perasaan atau penilaian emosional konsumen setelah konsumen menggunakan suatu produk, dimana harapan dan
kebutuhan konsumen yang menggunakannya terpenuhi [3].

Mendoan Sam Agung merupakan salah satu UMKM yang terletak di Tulungagung. Mendoan Sam Agung
tergolong UMKM yang baru berdiri di tahun 2022 . Produk Sam Agung yang paling bany ak diminati konsumen adalah
tempe mendoan dan tahu isi pedas hal tersebut didukung dengan data persentase penjualan dua produk tersebut lebih
tinggi dibanding produk yang lainnya. Tetapi, tidak mudah bagi bisnis baru untuk dapat bersaing dengan banyaknya
kompetitor yang ada. Diperlukan hasil produk yang konsisten serta mampu memenuhi kebutuhan konsumen untuk
dapat menarik minat beli konsumen. Permasalahan inilah yang dialami oleh mendoan Sam Agung. Berdasarkan
wawancara dengan pihak mendoan Sam Agung, terjadi penurunan pendapatan yang cukup signifikan. Tercatat dalam
data penjualan terjadi penurunan pada bulan September hingga bulan Desember seperti terlihat pada gambar 1.
Permasalahan ini dipengaruhi juga dengan adanya komplain dari konsumen melalui akun sosial media mendoan Sam
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Agung, seperti tekstur yang terlalu alot, kematangan yang tidak sesuai, serta rasa yang kadang tidak seperti biasanya.
Problem tersebut berimbas pada penjualan dari Sam Agung yang tidak memenuhi target. Permasalahan ini
menandakan bahwa perlu adanya perbaikan pada atribut produk untuk menghasilkan kualitas produk yang lebih baik
serta sesuai dengan preferensi konsumen untuk menunjang peningkatan penjualan.

Data Penjualan Mendoan Sam Agung
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Gambar 1. Data Penjualan Mendoan Sam Agung Tahun 2022

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengintifikasi preferensi konsumen analisis konjoin. Analisis
konjoin adalah alat penelitian yang banyak digunakan dalam penelitian pemasaran dan konsumen. Dalam pendekatan
ini, responden diperlihatkan berbagai kombinasi komponen yang terdiri dari atribut taksonomi dan tingkatan produk
atau layanan yang diberikan. Preferensi responden kemudian dinilai dalam bentuk rating, rangking, atau pilihan
terhadap produk atau jasa tersebut [4]. Metode konjoin dapat mendeteksi adanya pengaruh perubahan atribut terhadap
preferensi konsumen. Analisa konjoin disarankan oleh para pakar pemasaran dalam mengidentifikasi kebutuhan serta
keinginan konsumen karena metode konjoin memodelkan pemilihan konsumen terhadap atribut yang terdapat pada
suatu produk tertentu, sehingga mampu menghasilkan informasi kuantitatif terkait preferensi konsumen terhadap
atribut produk yang diinginkan [5].

Oleh karena itu, dilakukannya penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar hubungan antara atribut
produk mendoan Sam Agung dan mengidentifikasi produk yang sesuai dengan preferensi konsumen mendoan Sam
Agung, sehingga dapat dilakukan perbaikan atribut-atribut produk dari mendoan Sam Agung sehingga produk yang
dihasilkan mampu memenuhi preferensi konsumen.

II. METODE

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Tulungagung yang membeli mendoan Sam Agung. Sampel pada
penelitian ini merupakan sebagian dari populasi, karena jumlah populasi konsumen yang membeli mendoan Sam
Agung tidak diketahui secara pasti. Ukuran sampel yang menjadi pertimbangan dalam analisis conjoint berada dalam
rentang antara 50 sampai dengan 200 sampel yang dianggap memadai[6]. Untuk menentukan jumlah sampel minimum
pada penelitian ini menggunakan rumus Ferdinand, guna menentukan jumlah sampel yang representatif yaitu jumlah
indikator dikali 5 sampai 10 [7]. Indikator minimum pada penelitian ini didapat dari jumlah level dikurangi dengan
Jjumlah atribut kemudian ditambah satu [8]. Adapun rumus jumlah sampcl minimum didapat dengan rumus:

Jumlah Sampel Minimum = (Jumlah Indikator) x 5 .. FE T REPRPTOTPRT  § |
Sumber [?] [8] [9] []0]

Berdasarkan rumus sampel minimum tersebut maka didapatkan sampel minimum untuk produk mendoan
sebanyak (17-7) +1 x 5 = 55 sampel dan sampel minimum untuk produk tahu isi pedas sebanyak (16-7) +1 x 5 =50
sampel. Untuk mencakup batas minimum dari kedua produk Sam Agung tersebut maka sampel pada penelitian kali
ini dibulatkan menjadi 80 sampel.
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Adapun teknik sampling yang digunakan adalah non-probability sampling dengan memakai purposive sampling.
Purposive sampling merupakan sebuah metode non-probability sampling dimana diperlukan pengutipan ilustrasi
melalui metode penentuan identitas tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat
menanggapi permasalahan yang sedang diteliti [11]. Responden yang dituju pada penelitian ini telah ditentukan yaitu
berdomisili di Tulungagung dan pernah membeli mendoan Sam Agung.

Metode analisis data yang dipakai pada penelitian ini merupakan metode analisis konjoin. Conjoint analysis adalah
suatu metode analisis multivariat yang dipergunakan untuk memahami preferensi dari konsumen untuk
mengembangkan suatu profuk atau jasa [12]. Adanya conjoint analysis ini memiliki tujuan untuk memperoleh presepsi
konsumen terhadap suatu objek yang berupa produk maupun jasa yang sesuai dengan harapan konsumen [13]. Analisis
conjoint dalam prosesnya menghasilkan data preferensi berdasarkan hipotesis. Pendekatan ini dilakukan melalui
survei lapangan, meminta responden untuk mempertimban gk an beberapa komoditas alternatif dengan deskripsi yang
berbeda berdasarkan beberapa atribut. Setiap responden dihimbau untuk memilih satu set atribut berdasarkan
preferensinya, sehingga hasil survei dapat menyiratkan informasi tentang preferensi dari para konsumen [14]. Hasil
dari analisa konjoin berbentuk informasi kuantitatif yang bisa memberikan model terhadap preferensi konsumen untuk
menghasilkan kombinasi atribut produk [15].

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam melakukan analisis konjoin.

1. Menentukan Atribut dan Level

Atribut produk mempakan seluruh unsur dari produk yang menjadi faktor penting bagi para konsumen serta
dijadikan acuan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian [16]. Secara umum terdapat beberapa faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap kualitas makanan yaitu warna, penampilan, porsi, bentuk, temperatur, tekstur, aroma,
tingkat kematan gan, dan rasa [17]. Adapun atribut dan level yang digunakan pada produk mendoan terlihat pada Tabel
1 dan atribut dan level yang duganakan pada produk tahu isi pedas terlihat pada Tabel 2.

Tabel 1. Atribut dan Level Mendoan

No  Atribut Level
1 Rasa

1. Gurih umami
2. Gurih agak asin

2 Aroma 1. Tidak menyengat
2. Menyengat
3 Bentuk 1. Besar
2. Medium
3. Kecil
4 Tekstur 1. Lembut
2. Renyah
5 Tingkat Kematangan 1. Setengah matang
2. Matang
3. Terlalu matang
6 Kemasan 1. Paper box
2. Sterofoam
7 Logo 1. Besar
2. Sedang
3. Kecil
Tabel 2. Atribut dan Level Tahu Isi Pedas
No  Atribut Level
1 Rasa 1. Pedas
2. Pedas gurih
3. Pedas manis
2 Aroma 1. Tidak menyengat
2. Menyengat
3 Bentuk 1. Bulat
2. Kotak
4 Tekstur 1. Renyah
2. Empuk
5 Tingkat Kematangan Matang

1
2. Terlalu matang
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2. Mendesain Stimuli

Mendesain stimuli, merupakan proses memilih serta mendefinisikan kombinasi faktor dan level yang digunakan.
Penetuan faktor dan level menjadi landasan eksperimen yang sangat penting dalam menggunakan analisis konjoin
[18]. Terdapat dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam menentukan stimuli yaitu pairwise approach dan full-
profile procedure. Pada pairwise approach responden diminta memberi perbaikan pada dua atribut sekaligus sampai
semua kombinasi terevaluasi. Sedangkan pada full-profile procedure perbaikan diciptakan untuk semua atribut dengan
menggunakan kartu indeks yang terpisah [19]. Adapun rumus untuk menentukan jumlah stimuli sebagai berikut:

Jumlah minimum stimuli = (Jumlah level total — jumlah faktor + 1) ..o
Sumber: [6],[19]

Tabel 3. Stimuli Mendoan

{2)

Card Rasa Aroma Bentuk Tekstur Kematangan Kemasan Logo
Gurih agak asin - Menyengat Besar Empuk  Setengah matang Paper box Sedang
2 Gurih agak asin  Menyengat Medium Renyah  Terlalu matang Paper box  Besar
3 Gurih umami Menyengat Medium Renyah  Matang Paper box  Sedang
4 Gurih agak asin  Menyengat Kecil Renyah  Setengah matang Sterofoam Kecil
5 Gurih umami Tidak menyengat Medium Empuk  Setengah matang Paper box Besar
6 Gurih umami Menyengat Kecil Empuk  Setengah matang Paper box Besar
7 Gurih agak asin  Menyengat Medium Empuk  Terlalu matang Sterofoam  Besar
8 Gurih umami Tidak menyengat Besar Renyah  Terlalu matang Paper box  Kecil
9 Gurih umami Menyengat Medium Empuk  Matang Sterofoam  Kecil
10 Gurih agak asin  Tidak menyengat Medium Empuk  Setengah matang Paper box Kecil
11 Gurih agak asin  Tidak menyengat Besar Empuk  Matang Sterofoam  Besar
12 Gurih agak asin  Tidak menyengat Kecil Renyah  Matang Paper box  Besar
13 Gurih umami Menyengat Besar Renyah  Setengah matang Sterofoam Besar
14 Gurih agak asin  Tidak menyengat Medium Renyah  Setengah matang Sterofoam  Sedang
15 Gurih umami Tidak menyengat Medium Renyah  Setengah matang Sterofoam Besar
16 Gurih umami Tidak menyengat Kecil Empuk  Terlalu matang Sterofoam  Sedang
Tabel 4. Stimuli Tahu Isi Pedas
Card Rasa Aroma Bentuk Tekstur Kematangan Kemasan Logo
Pedas Menyengat Kotak Empuk  Matang Paper box Besar
2 Pedas gurih ~ Menyengat Kotak Renyah  Matang Paper box Medium
3 Pedas Menyengat Bulat Renyah  Terlalu matang Paper box Besar
4 Pedas Menyengat Bulat Empuk  Terlalu matang  Sterofoam Medium
5 Pedas manis  Menyengat Bulat Renyah  Terlalu matang  Sterofoam Besar
6 Pedas Tidak menyengat Kotak Renyah  Terlalu matang  Sterofoam Medium
7 Pedas manis  Tidak menyengat Kotak Renyah  Terlalu matang Paper box Kecil
8 Pedas Tidak menyengat Bulat Empuk  Matang Sterofoam  Kecil
9 Pedas gurih  Menyengat Bulat Empuk  Terlalu matang Paper box Kecil
10 Pedas Tidak menyengat Bulat Renyah  Matang Paper box Besar
11 Pedas manis Tidak menyengat Bulat Empuk  Matang Paper box Medium
12 Pedas manis  Menyengat Kotak Empuk  Matang Sterofoam  Besar
13 Pedas Menyengat Kotak Renyah  Matang Sterofoam  Kecil
14 Pedas gurih  Tidak menyengat Kotak Empuk  Terlalu matang Sterofoam Besar
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15 Pedas Tidak menyengat Kotak Empuk  Terlalu matang Paper box Besar
16 Pedas gurih  Tidak menyengat Bulat Renyah  Matang Sterofoam  Besar

3. Mengumpulkan jawaban tiap responden terhadap setiap stimulus yang diberikan

Stimuli yang telah didapatkan kemudian dipakai sebagai kuesioner yang akan disebarkan kepada para responden.
Setiap responden memberikan nilai kepada setiap stimuli yang diberikan secara terpisah. Adapun nilai yang diberikan
mulai dari 1 hingga 5.
4. Melakukan analisa conjoint

Analisis konjoin ini dilakukan untuk menentukan bentuk produk yang sesuai dengan keinginan konsumen
berdasarkan hasil penilaian terhadap stimuli yang telah diberikan.
5. Mengidentifikasi ketepatan prediksi

Berdasarkan hasil analisis konjoin yang telah dilakukan, kemudian di uji tingkat validitasnya dengan
menggunakan software SPSS, dengan hasil uji korelasi berupa Kendal Tau dan Pearson’s R [14].

Adapun landasan untuk mengetahui signifikasiny adalah [20]:
HO = Tidak terdapat korelasi yang kuat diantara Observed Variable dengan Estimated Preferences
H1 = Terdapat korelasi yang kuat diantara Observed Variable dengan Estimated Preferences
Jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 maka HO dinyatakan diterima. Tetapi, jika nilai signifikansi yang
dihasilkan < 005 maka HO dinyatakan ditolak.

Adapun rangkaian alur dilaksanakannya penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.

- Observasi Lapangan

Identifikasi Permasalahan

| Penentuan Atribut Produk |

}

| Pembentukan Stimuli |

{

| Penyusunan Kuesioner | R

v

| Uji Validitas dan Reliabilitas |

}

Tidak

Valid dan Reliabel

‘Ya

| Melakukan Analisis Conjoini |

Interpretasi Hasil Analisis

Kesimpulan dan Saran

i

Gambar 2. Flowchart Penelitian
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IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Validitas adalah suatu uji yang digunakan sebagai alat yang menjelaskan seberapa baik data yang dikumpulkan
dari instrumen penelitian. Hasil uji validitas didapatkan berupa nilai yang kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel
[21]. Instumen atau pertanyaan dinyatakan berkorelasi signifikan (valid) apabila memiliki nilai rhitung > rtabel [22].
Output correlations pada SPSS dapat dilihat dengan hasil yang bertanda bintang adalah valid. Bintang 1 menunjukkan
bahwa instrument valid dengan taraf signifikansi 95% (0,05), bintang 2 menunjukkan bahwa instrument valid dengan
taraf signifikansi 99% (0,01), serta menandakan terdapat korelasi signifikan pada tingkat 005 [23]. Adapun nilai r
tabel pada penelitian ini sebesar 0,220, karena jumlah n = 80 responden. Sehingga semua instrumen pada penelitian
ini dapat dikatakan berkorelasi signifikan (valid), karena nilai r hitung> rtabel. Hasil uji validitas dapat dilihat pada
tabel 5 dan tabel 6.

Uji reliabilitas merupakan suatu uji indeks yang memaparkan tingkat keandalan dari suatu instrumen atau alat
ukur[22]. Keandalan suatu komponen bisa diketahui dari nilai Cronbach s alpha, jika nilai <0.5 maka keandalannya
rendah, 0,5-0,7 mempunyai keandalan yang cukup, 0.7-0,9 mempunyai keandalan tinggi, dan =09 mempunyai
keandalan sangat baik [21]. Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 7 dan tabel 8.
Untuk instrumen mendoan maupun instrumen tahu isi pedas memiliki nilai Cronbach s alpha 0,635 dan 0,617, hal ini
menunjukkan bahwa semua instrumen cukup reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s alpha diantara 05-0,7.

Tabel 5. Uji Validitas Mendoan

Instrumen r hitung r tabel Keterangan
Cl 0281 0,220 Valid
C2 0443 0,220 Valid
C3 0328 0220 Valid
c4 0 400 0220 Valid
C5 0304 0220 Valid
C6 0303 0220 Valid
C7 0.290 0220 Valid
C8 0284 0220 Valid
C9 0311 0220 Valid
C10 0275 0,220 Valid
Cl1 0342 0,220 Valid
Ci12 0 487 0,220 Valid
C13 0 497 0,220 Valid
C14 0 385 0,220 Valid
C15 0329 0,220 Valid
C16 0350 0,220 Valid

Tabel 6. Uji Validitas Tahu Isi Pedas

Instrumen r hitung I tabel Keterangan
Cl 0,293 0220 Valid
C2 0.438 0220 Valid
C3 0416 0220 Valid
Cc4 0433 0220 Valid




Page | 7

C5 0,221 0220 Valid
Cé 0,365 0220 Valid
c7 0,284 0220 Valid
C8 0,341 0220 Valid
c9 0,262 0220 Valid
C10 0,377 0220 Valid
Cl11 0,228 0220 Valid
Cl2 0,372 0220 Valid
C13 0.405 0220 Valid
Cl4 0,364 0220 Valid
C15 0,384 0220 Valid
Cleé 0,377 0220 Valid

Tabel 7. Uji Reliabilitas Mendoan

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
635 16

Tabel 8. Uji Reliabilitas Tahu Isi Pedas

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
617 16

B. Hasil Analisis Conjoint

Berdasarkan hasil pengolahan data analisis conjoint melalui software IBM SPSS Statistic 25.0, diperoleh nilai
dari skor wtilities, importance values, dan correlations. Nilai utilitas adalah nilai yang menunjukkan besarnya
pengaruh level atribut terhadap keseluruhan profil produk. Jika nilai utilitas semakin besar maka akan berpengaruh
semakin besar terhadap profil suatu produk. Nilai utilitas positif menandakan level atribut yang diberikan disukaioleh
konsumen, sedangkan nilai utilitas yang negatif menunjukkan kebalikannya [5]. Importance value (nilai kepentingan)
adalah persentase yang mengidentifikasikan seberapa besar pengaruh fitur atribut terhadap instrumen yang dipilih
responden. Semakin besar nilai kepentingan yang dihasilkan, maka menunjukkan suatu atribut semakin berpengaruh
terhadap apa yang dipilih oleh responden[5].

Adapun nilai wrilities, importance values, dan correlations bagi konsumen Sam Agung dapat dilihat pada Tabel
9, Tabel 10, Tabel 11, Tabel 12, Tabel 13, dan Tabel 14 berikut.

Tabel 9. Nilai Utilitas Mendoan

Utilities
Utility Estimate Std. Error

Gurih Umami -.046 218
Rasa

Gurih Agak Asin 046 218

Tidak Menyengat d12 218
Aroma

Menyengat -.112 218

Medium -.147 290
Bentuk

Besar 389 341
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Kecil -.242 341
Tekstur Empuk 179 218
Renyah -.179 218
Setengah Matang 099 290
Tingkat Kematangan Matang 060 341
Terlalu Matang -.159 341
Paper Box 285 218
Kemasan
Sterofoam -.285 218
Besar -.232 290
Logo Sedang -.285 341
Kecil 518 341
(Constant) 3216 252
Tabel 10. Nilai Importance Value Mendoan
Importance Values
Rasa 8.785
Aroma 9.273
Bentuk 18.791
Tekstur 10.553
Tingkat Kematangan 16941
Kemasan 13.004
Logo 22651
Tabel 11. Nilai Korelasi Mendoan
Correlations”
Value Sig.
Pearson's R 154 .000
Kendall's tau 611 001
Tabel 12. Nilai Utilitas Tahu Isi Pedas
Utilities
Utility Estimate Std. Error
Pedas 119 139
Rasa Pedas Gurih -.395 163
Pedas Manis 27 163




C.
1.

2

Tidak Menyengat 139 104
Aroma
Menyengat -.139 104
Bulat 092 104
Bentuk
Kotak -.092 104
Renyah 022 104
Tekstur
Empuk -.022 104
Matang 400 104
Tingkat Kematangan
Terlalu Matang -.400 104
Paper Box 072 104
Kemasan
Sterofoam -.072 104
Besar -.194 139
Logo Medium -.130 163
Kecil 323 163
(Constant) 2859 115
Tabel 13. Importance Value Tahu Isi Pedas
Importance Values
Rasa 22.624
Aroma 12 491
Bentuk 7.967
Tekstur 8.362
Tingkat Kematangan 17 694
Kemasan 9.716
Logo 21.147
Tabel 14. Nilai Korelasi Tahu Isi Pedas
Correlations®
Value Sig.
Pearson's R 907 000
Kendall's tau T78 .000
Pembahasan

Nilai Utilitas Rasa
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Atribut Rasa pada mendoan memiliki dua level yaitu gurih umami dan gurih agak asin. Adapun nilai utilitasnya
secara berurutan adalah -0.046 dan 0 046, sehingga menandakan bahwa gurih agak asin lebih diminati daripada gurih
umami karena utilitas dari gurih agak asin menunjukkan nilai positif sedangkan utilitas gurih umami bernilai negatif.
Atribut Rasa pada tahu isi pedas memiliki tiga level yaitu pedas, pedas gurih, dan pedas manis. Adapun nilai
utilitasnya secara berurutan adalah 0.119, -0.395, dan 0.277, sehingga menandakan bahwa pedas manis paling karena
menunjukkan nilai positif tertinggi, sedangkan pedas gurih merupakan yang paling kurang karena utilitasnya bernilai
negatif.

Nilai utilitas Aroma
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Atribut Aroma pada mendoan memiliki dua level yaitu tidak menyengat dan menyengat. Adapun nilai utilitasnya
secara berurutan adalah 0.112 dan -0.112, sehingga menandakan bahwa aroma tidak menyengat lebih diminati
daripada aroma menyengat karena utilitas dari tidak menyengat menunjukkan nilai positif sedangkan utilitas
menyengat bernilai negatif.

Atribut Aroma pada tahu isi pedas memiliki dua level yaitu tidak menyengat dan menyengat. Adapun nilai
utilitasnya secara berurutan adalah 0.139 dan -0.139, sehingga menandakan bahwa aroma tidak menyengat lebih
diminati daripada aroma menyengat karena utilitas dari tidak menyengat menunjukkan nilai positif sedangkan utilitas
menyengat bernilai negatif.

3. Nilai Utilitas Bentuk

Atribut Bentuk pada mendoan memiliki tiga level yaitu medium, besar, dan kecil. Adapun nilai utilitasnya secara
berurutan adalah -0.147, 0389, dan -0.242, sehingga menandakan bentuk besar merupakan bentuk yang paling
diminati karena memiliki nilai utilitas positif, sedangkan bentuk kecil merupakan bentuk yang paling kurang diminati
karena memiliki nilai utilitas negatif tertinggi.

Atribut Bentuk pada tahu isi pedas memiliki dua level yaitu bulat dan kotak. Adapun nilai utilitasnya secara
berurutan adalah 0.092, dan -0.092, sehing ga menandakan bentuk bulat merupakan bentuk yang paling diminati karena
memiliki nilai utilitas positif, sedangkan bentuk kotak merupakan bentuk yang paling kurang diminati karena memiliki
nilai utilitas negatif.

4. Nilai Utilitas Tekstur

Atribut Tekstur pada mendoan memiliki dua level yaitu empuk dan renyah. Adapun nilai utilitasnya secara
berurutan adalah 0.179, dan -0.179, sehingga menandakan tekstur empuk merupakan tekstur yang paling diminati
karena memiliki nilai utilitas positif, sedangkan tekstur renyah merupakan tekstur yang paling kurang diminati karena
memiliki nilai utilitas negatif.

Atribut Tekstur pada tahu isi pedas memiliki dua level yaitu renyah dan empuk. Adapun nilai utilitasnya secara
berurutan adalah 0.022, dan -0.022, sehingga menandakan tekstur renyah merupakan tekstur yang paling diminati
karena memiliki nilai utilitas positif, sedangkan tekstur empuk merupakan tekstur yang paling kurang diminati karena
memiliki nilai utilitas negatif

5. Nilai Utilitas Tingkat Kematangan

Atribut Tingkat Kematangan pada mendoan memiliki tiga level yaitu setengah matang, matang, dan terlalu
matang. Adapun nilai utilitasnya secara berurutan adalah 0.099, 0.060 dan -0.159, schingga menandakan setengah
matang merupakan tingkat kematangan yang paling diminati karena memiliki nilai utilitas positif tertinggi, sedangkan
terlalu matang merupakan tingkat kematangan yang paling kurang diminati karena memiliki nilai utilitas negatif.

Atribut Tingkat Kematangan pada tahu isi pedas memiliki dua level yaitu matang, dan terlalu matang. Adapun
nilai utilitasnya secara berurutan adalah 0.400 dan -0400, sehingga menandakan matang merupakan tingkat
kematangan yang paling diminati karena memiliki nilai utilitas positif, sedangkan terlalu matang merupakan tingkat
kematangan yang paling kurang diminati karena memiliki nilai utilitas negatif.

6. Nilai Utilitas Kemasan

Atribut Kemasan pada mendoan memiliki dua level yaitu paper box dan sterofoam. Adapun nilai utilitasnya
secara berurutan adalah 0.285 dan -0 285, sehingga menandakan setengah paper box merupakan kemasan yang paling
diminati karena memiliki nilai utilitas yang positif, sedangkan sterofoam merupakan kemasan yang paling kurang
diminati karena memiliki nilai utilitas negatif.

Atribut Kemasan pada tahu isi pedas memiliki dua level yaitu paper box dan sterofoam. Adapun nilai utilitasnya
secara berurutan adalah 0.072 dan -0.072, sehingga menandakan setengah paper box merupakan kemasan yang paling
diminati karena memiliki nilai utilitas yang positif, sedangkan sterofoam merupakan kemasan yang paling kurang
diminati karena memiliki nilai utilitas negatif.

7. Nilai Utilitas Logo

Atribut Logo pada mendoan memiliki tiga level yaitu besar, sedang, dan kecil. Adapun nilai utilitasnya secara
berurutan adalah -0.194, -0.130 dan 0.323, sehingga menandakan logo yang kecil merupakan logo yang paling
diminati karena memiliki nilai utilitas positif, sedangkan logo yang sedang merupakan logo yang paling kurang
diminati karena memiliki nilai utilitas negatif tertinggi.

Atribut Logo pada tahu isi pedas memiliki tiga level yaitu besar, sedang, dan kecil. Adapun nilai utilitasnya
secara berurutan adalah -0.171, -0.113 dan 0.284, sehingga menandakan logo yang kecil merupakan logo yang paling
diminati karena memiliki nilai utilitas positif, sedangkan logo yang besar merupakan logo yang paling kurang diminati
karena memiliki nilai utilitas negatif tertinggi.

8. Importance Value

Tabel 10 menampilkan hasil dari olahan data tingkat kepentingan dari setiap atribut produk mendoan. Nilai
kepentingan tertinggi adalah atribut yaitu logo sebesar 22.651, kemudian bentuk sebesar 18.791, tingkat kematangan
sebesar 16941, kemasan sebesar 13004, tekstur sebesar 10.553, aroma sebesar 9.273, dan rasa sebesar 8.785.
Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa logo merupakan atribut yang paling
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dianggap penting oleh konsumen Sam Agung dalam membeli produk mendoan, dan atribut mendoan yang mempunyai
importance value paling rendah adalah rasa.

Tabel 13 menampilkan hasil dari olahan data tingkat kepentingan dari masing-masing atribut produk tahu isi
pedas. Nilai kepentingan tertinggi dari atribut tahu isi pedas adalah atribut rasa sebesar 22 624, kemudian logo sebesar
21.147, tingkat kematangan sebesar 17.694, aroma sebesar 12491, kemasan sebesar 9.716, tekstur sebesar 8.362, dan
bentuk sebesar 7.967. berdasarkan hasil pengolahan data tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa rasa adalah atribut
yang paling dianggap penting oleh konsumen Sam Agung dalam membeli tahu isi pedas, dan atribut tahu isi pedas
yang mempunyai importance value paling rendah adalah bentuk

9. Korelasi

Berdasarkan hasil uji korelasi conjoint analysis yang terlihat pada tabel 11, didapatkan nilai korelasi pearson’s
R sebesar 0,754 dan Kendall's tau sebesar 0,611 yang menunjukkan korelasi dari variabel yang ada tergolong cukup
kuat. Adapun nilai signifikansi yang diperoleh memiliki nilai dibawah 0,05 yang menandakan bahwa penelitian dapat
dinyatakan valid serta dapat diterima.

Berdasarkan hasil uji korelasi conjoint analysis yang terlihat pada tabel 14, didapatkan nilai korelasi pearson’s
R sebesar 0,907 dan Kendall's tau sebesar 0,778 yang menunjukkan korelasi dari variabel yang ada tergolong cukup
kuat. Adapun nilai signifikansi yang diperoleh memiliki nilai dibawah 0,05 yang menandakan bahwa penelitian dapat
dinyatakan valid serta dapat diterima.

V. SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa dengan
pendekatan metode analisis konjoin mampu didapatkan produk mendoan dan tahu isi pedas yang paling diminati oleh
konsumen mendoan Sam Agung. Untuk produk mendoan yang paling diminati adalah mendoan dengan rasa gurih
agak asin, memiliki aroma tidak menyengat, berbentuk besar, bertekstur empuk, memiliki tingkat kematangan
setengah matang, dengan kemasan berupa paper box, dan terdapat logo yang kecil. Untuk produk tahu isi pedas yang
paling diminati adalah tahu isi pedas dengan rasa pedas manis, memiliki aroma tidak menyengat, berbentuk bulat,
bertekstur renyah, memiliki tingkat kematangan yang matang, dengan kemasan berupa paper box, dan terdapat logo
yang kecil. Adapun untuk alternatif perbaikan atribut produk mendoan berdasarkan nilai importance value
menghasilkan nilai kepentingan paling besar secara berurutan yaitu logo sebesar 22.651, bentuk sebesar 18.791,
tingkat kematangan sebesar 16941, kemasan sebesar 13.004, tekstur sebesar 10.553, aroma sebesar 9.273, dan rasa
sebesar 8.785. Kemudian untuk alternatif perbaikan atribut produk tahu isi pedas berdasarkan nilai importance value
menghasilkan nilai kepentingan paling besar secara berurutan yaitu rasa sebesar 22.624, logo sebesar 21.147, tingkat
kematangan sebesar 17.694, aroma sebesar 12491, kemasan sebesar 9.716, tekstur sebesar 8. 362, dan bentuk sebesar
7.967. Berdasarkan hasil nilai output korelasi analisis konjoin pada penelitian ini tergolong cukup tinggi dengan nilai
pearson R dan kendall’s tau pada tahu isi pedas sebesar 0.754 dan 0.611, serta pada tahu isi pedas nilai pearson r dan
kendall's tau sebesar 0.907 dan 0.778. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara observed
variable dan estimated preferences termasuk kuat dan signifikan.

Adapun saran dengan dilakukannya penelitian ini adalah informasi yang diperoleh dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai masukan terhadap Sam Agung untuk selalu melakukan perbaikan pada produk yang dihasilkannya
agar mampu memenuhi preferensi konsumen sehingga memberikan kepuasaan terhadap konsumen. Karena apabila
kepuasan konsumen terpenuhi maka dapat berpengaruh terhadap kenaikan jumlah penjualan produk dari mendoan
Sam Agung.
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